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ARTICLE INFO ABSTRACT

This research aims to address the challenges faced by Neke Dessert

Avrticle history Karawang, a micro-enterprise in the culinary field that is experiencing
Menerima 20 September 2025 difficulties in product innovation, production management, and
Revisi 25 September 2025 marketing. Although MSMEs play a strategic role in the Indonesian
Diterima 4 Oktober 2025 economy, limitations in human resources (HR) skills often hinder their

growth. To address this issue, a community service program focused on
intensive training was designed. This research method includes three

Kata Kunci stages: problem identification and planning, implementation of the
Inovasi produk intervention program, and post-implementation evaluation and
Manajemen produksi sustainability. The research results show that this program successfully
Pemasaran digital brought about significant changes. In the field of innovation, Neke
Pengembangan SDM Dessert successfully launched seven new product variations, increasing
UMKM revenue by up to 55%. Operational efficiency improved, as evidenced by

a 30% reduction in raw material waste and a 25% decrease in production
time. On the marketing side, digital strategies successfully increased
social media followers by up to 400% and online sales by 50%. In
conclusion, investing in human resource skills proved to be a crucial
investment that directly drives business growth, enhances
competitiveness, and ensures the sustainability of micro, small, and
medium enterprises. This research recommends program sustainability
thru sustainable product innovation and the formation of strategic
partnerships to strengthen the local entrepreneurial ecosystem.

This is an open access article under the CC-BY-SA 4.0 license.

O

1. Pendahuluan

UMKM (perusahaan mikro, kecil dan menengah) adalah salah satu pilar paling penting dari
ekonomi Indonesia (Anwar et al., 2025; Munambar et al., 2024; Santoso et al., 2024; Suhrowardi et
al., 2024). Data dari koperasi dan Kementerian UKM menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi
lebih dari 60% untuk PDB (produk domestik bruto) dan menyerap sekitar 97% dari tenaga kerja
(KEMENKO EKONOMI, 2025). Terlepas dari peran strategisnya, banyak UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal inovasi produk, manajemen produksi dan
pemasaran. Salah satu UMKM yang mengalami tantangan ini adalah Neke Dessert Karawang, bisnis
mikro yang berkompetisi dalam kategori memasak, terutama di makanan penutup.

UMKM Neke Dessert Karawang merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang
kuliner, khususnya dessert. Sebagai bagian dari sektor UMKM, usaha ini memiliki peran strategis
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja. Namun, meskipun
memiliki potensi yang besar, UMKM ini masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal
inovasi produk dan keterampilan sumber daya manusia (SDM). Keterbatasan pengetahuan tentang
tren dessert terkini, teknik penyajian yang menarik, serta manajemen produksi yang efisien menjadi
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faktor penghambat utama dalam pengembangan usaha ini (Friadi et al., 2024; Mardiah et al., 2024).
Usaha ini mengalami kendala serius, terutama dalam hal inovasi produk dan keterampilan sumber
daya manusia (SDM). Produk yang ditawarkan terbatas dan kurang variatif, sehingga sulit menarik
minat konsumen yang dinamis.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM Neke Dessert Karawang adalah kurangnya
inovasi dalam menciptakan varian dessert yang sesuai dengan selera pasar saat ini. Manajemen
produksi yang masih tradisional dan tidak efisien berdampak pada kualitas dan kuantitas produk,
sementara strategi pemasaran yang konvensional membatasi jangkauan pasar (Widodo et al., 2025).
Dessert merupakan produk yang sangat dipengaruhi oleh tren, sehingga diperlukan kreativitas dan
pengetahuan tentang bahan-bahan baru, teknik pembuatan, serta penyajian yang menarik. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Taufiq et al. (2020), inovasi produk menjadi kunci utama dalam
mempertahankan daya saing usaha kuliner, terutama di tengah persaingan yang semakin ketat.

Selain itu, keterampilan SDM yang terbatas juga menjadi masalah serius. SDM yang kurang
terlatih dalam hal manajemen produksi dan pemasaran digital menyebabkan produk yang dihasilkan
kurang kompetitif dan sulit menjangkau pasar yang lebih luas. Padahal, pemasaran digital merupakan
salah satu strategi efektif untuk memperluas jangkauan pasar UMKM di era digital seperti saat ini
(Harefa et al., 2024; Raharjo & Rinawati, 2019; Srijani & Ardiyani, 2025). Tanpa peningkatan
keterampilan SDM, UMKM Neke Dessert Karawang berisiko tertinggal dalam persaingan bisnis
kuliner yang semakin dinamis.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan program pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan SDM dalam menciptakan dessert inovatif, meningkatkan kualitas
produk, serta memperluas pasar. Program ini dapat dilakukan melalui pelatihan intensif yang
mencakup aspek kreativitas, teknik pembuatan dessert, manajemen produksi, dan pemasaran digital.
Menurut penelitian oleh Kusdarwanto et al. (2024), pelatihan yang terstruktur dan melibatkan ahli di
bidangnya terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi SDM UMKM.

Dengan melibatkan ahli kuliner, praktisi bisnis, dan mitra strategis, program ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi UMKM Neke Dessert Karawang. Selain meningkatkan kualitas
produk, program ini juga dirancang untuk membentuk komunitas wirausaha yang saling mendukung,
sehingga dapat mendorong keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang menekankan pentingnya pemberdayaan UMKM sebagai
salah satu pilar pertumbuhan ekonomi inklusif (Sungkawati & Uthman, 2024).

Program ini dirancang untuk mengatasi masalah inti yakni meningkatkan kreativitas dalam
menciptakan dessert inovatif, mengajarkan teknik pembuatan yang higienis dan berkualitas, serta
memperkenalkan manajemen produksi dan pemasaran digital yang lebih efektif. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan SDM Neke Dessert Karawang dalam berinovasi,
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan spesifik, mengembangkan strategi inovasi produk yang relevan
dengan tren pasar, dan meningkatkan efisiensi produksi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi praktis untuk membantu UMKM ini meningkatkan daya saing, memperluas
pasar, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

2. Metode

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui serangkaian
tahapan yang terstruktur, yang dirancang untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM
Neke Dessert Karawang. Adapun tahap penelitian dilakukan
1. Tahap Identifikasi dan Perencanaan

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan melalui survei dan
wawancara mendalam dengan pemilik dan SDM UMKM (Khristiana et al., 2024). Tujuannya
adalah untuk memahami secara spesifik kendala yang ada, seperti keterbatasan inovasi produk,
efisiensi manajemen produksi, dan strategi pemasaran konvensional. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk menyusun modul pelatihan yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan UMKM. Materi pelatihan akan difokuskan pada tiga aspek utama: teknik
pembuatan dessert inovatif, manajemen produksi yang efisien, dan pemasaran digital. Tim
penyusun materi melibatkan ahli kuliner, praktisi bisnis, dan pakar pemasaran digital untuk
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memastikan kontennya komprehensif dan aplikatif. Selain itu, persiapan logistik dan
infrastruktur juga dilakukan, termasuk penyiapan tempat, peralatan, dan jadwal pelatihan.
2. Pelaksanaan Program Intervensi
Tahap ini merupakan inti dari penelitian, di mana pelatihan intensif dilakukan.
Pelatihan dibagi menjadi tiga sesi utama:

a) Pelatihan Keterampilan Pembuatan Dessert Inovatif: Sesi ini berfokus pada praktik
langsung di bawah bimbingan ahli kuliner, di mana peserta diajarkan teknik pembuatan
dessert modern, penggunaan bahan-bahan baru, dan metode penyajian yang menarik.

b) Pelatihan Manajemen Produksi: Peserta diberikan pemahaman teoretis dan praktis
mengenai perencanaan bahan baku, pengelolaan waktu, dan kontrol kualitas untuk
meningkatkan efisiensi produksi.

¢) Pelatihan Pemasaran Digital: Sesi ini melatih peserta untuk memanfaatkan platform
digital seperti media sosial dan e-commerce. Peserta akan belajar membuat konten kreatif,
mengaplikasikan SEO sederhana, dan mengelola akun pemasaran digital mereka.

Selama pelatihan, pendampingan intensif dan evaluasi berkala dilakukan untuk
memastikan peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi dengan baik. Evaluasi
dilakukan melalui tes praktik dan umpan balik langsung dari peserta (Nisa & Misidawati,

2024).

3. Tahap Pasca-Pelaksanaan dan Keberlanjutan
Setelah pelatihan, dilakukan monitoring dan evaluasi dampak untuk mengukur
efektivitas program. Hal ini dilakukan dengan mengamati peningkatan kualitas produk,
efisiensi produksi, dan pertumbuhan penjualan digital yang terjadi di UMKM Neke Dessert

Karawang. Selanjutnya, untuk memastikan keberlanjutan, dibentuk komunitas wirausaha

sebagai wadah bagi peserta untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Rencana

keberlanjutan juga mencakup menjalin kemitraan dengan lembaga terkait dan
penyelenggaraan pelatihan lanjutan secara berkala, serta membantu UMKM mengakses
sumber daya tambahan seperti modal dan teknologi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Revolusi Inovasi Produk dan Peningkatan Nilai Jual

Salah satu dampak paling nyata dari program ini adalah revolusi dalam inovasi produk.
Sebelum pelatihan, portofolio Neke Dessert terbatas, didominasi oleh menu klasik yang kurang
memiliki daya tarik kompetitif. Program ini memperkenalkan metodologi desain produk berbasis
tren (trend-based product design) dan analisis selera pasar yang memungkinkan tim Neke Dessert
mengidentifikasi dan merespons permintaan konsumen secara proaktif.

Sebagai hasilnya, Neke Dessert Karawang berhasil meluncurkan tujuh varian dessert baru
dalam kurun waktu tiga bulan, yang mencakup kombinasi rasa unik seperti lavender earl grey panna
cotta dan matcha red bean mochi cake. Data penjualan menunjukkan bahwa varian baru ini
menyumbang 55% dari total omset bulanan, menandakan adopsi yang kuat dari pasar. Peningkatan
inovasi ini juga memengaruhi persepsi nilai produk, memungkinkan UMKM untuk menaikkan harga
jual rata-rata sebesar 10% tanpa mengurangi volume penjualan, karena konsumen bersedia
membayar lebih untuk produk yang dianggap unik dan berkualitas tinggi.

3.2.  Optimalisasi Operasional Melalui Manajemen Produksi Terstruktur

Pelatihan manajemen produksi mengubah cara kerja yang semula intuitif menjadi sistematis
dan efisien. Tim Neke Dessert kini menerapkan metode lean production, fokus pada eliminasi
pemborosan. Ini mencakup manajemen inventaris first-in, first-out (FIFO) untuk bahan baku yang
sensitif, mengurangi kerugian akibat kedaluwarsa hingga 30%. Selain itu, analisis time-motion
mengidentifikasi dan mengeliminasi langkah-langkah yang tidak efisien dalam alur kerja, seperti
pergerakan yang tidak perlu dan penundaan antar-proses.

Dampaknya, waktu siklus produksi (production cycle time) untuk setiap batch produk berhasil
dipangkas sebesar 25%. Efisiensi ini tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi harian, tetapi juga
secara langsung memengaruhi kualitas produk yang lebih konsisten, karena setiap tahapan produksi
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kini memiliki standar yang jelas dan terkontrol. Peningkatan efisiensi ini juga menurunkan biaya
operasional per unit, yang secara langsung meningkatkan margin keuntungan.

3.3. Ekspansi Pasar Eksponensial melalui Strategi Pemasaran Digital Lanjutan

Aspek pemasaran digital menjadi kunci ekspansi pasar bagi Neke Dessert Karawang. Sebelum
program, pemasaran mereka sangat terbatas. Setelah pelatihan, tim UMKM ini cakap dalam
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk membangun brand awareness.
Mereka mulai memposting foto dan video berkualitas tinggi yang menampilkan produk dengan
menarik, menerapkan strategi konten visual yang efektif.

Dampaknya terlihat jelas dari metrik digital: jumlah pengikut di media sosial meningkat 400%,
dan tingkat interaksi (engagement rate) melonjak. Pemasaran yang terstruktur ini secara langsung
berkorelasi dengan peningkatan penjualan online sebesar 50%, menjangkau pelanggan di luar
wilayah Karawang. Ini membuktikan bahwa dengan keterampilan yang tepat, UMKM dapat bersaing
di pasar yang lebih luas dan tidak lagi terikat pada batasan geografis.

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan
keterampilan, tetapi juga memberdayakan Neke Dessert Karawang untuk menjadi bisnis yang lebih
kompetitif, inovatif, dan berkelanjutan. Peningkatan SDM telah membuktikan dirinya sebagali
investasi terbaik untuk pertumbuhan UMKM.

3.4. Pembangunan Ekosistem dan Keberlanjutan Jangka Panjang

Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari angka-angka, tetapi juga dari kapasitas
keberlanjutan yang dibangun. Pembentukan komunitas wirausaha menjadi elemen kunci,
menciptakan jaringan yang berfungsi sebagai inkubator mandiri. Anggota komunitas secara rutin
mengadakan sesi peer mentoring dan workshop informal, yang memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh terus diperbarui.

Selain itu, program ini membuka pintu bagi Neke Dessert untuk menjalin kemitraan strategis.
Mereka kini berkolaborasi dengan pemasok bahan baku lokal untuk mendapatkan pasokan yang stabil
dan berkualitas, serta menjajaki kemungkinan kemitraan dengan layanan pengiriman makanan online
untuk memperluas jangkauan distribusi. Dengan fondasi yang kuat dalam hal inovasi, efisiensi, dan
pemasaran, Neke Dessert Karawang tidak hanya bertahan, tetapi juga siap untuk tumbuh menjadi
pemain yang signifikan di industri kuliner lokal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, program pengabdian masyarakat yang berfokus pada
Peningkatan Keterampilan Sumber Daya Manusia untuk Dessert Inovatif pada UMKM Neke Dessert
Karawang telah berhasil secara signifikan. Intervensi ini tidak hanya memberikan pelatihan teoretis,
tetapi juga secara nyata mendorong transformasi bisnis, terbukti dari peningkatan inovasi produk,
efisiensi operasional, dan ekspansi pasar melalui pemasaran digital. Peningkatan kompetensi SDM
terbukti menjadi investasi paling krusial, yang secara langsung memicu pertumbuhan bisnis,
meningkatkan daya saing, dan memastikan keberlanjutan UMKM di tengah persaingan pasar yang
dinamis.

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program ini, disarankan
agar UMKM Neke Dessert Karawang terus mengembangkan inovasi produk secara berkala dengan
mengikuti tren pasar terkini. Selain itu, memperkuat kehadiran digital melalui optimalisasi platform
e-commerce dan pengembangan konten yang lebih interaktif sangat penting. Diperlukan juga
pembentukan kemitraan strategis dengan pemasok, influencer lokal, atau platform pengiriman
makanan untuk memperluas jangkauan distribusi. Terakhir, disarankan agar program pelatihan ini
dapat direplikasi untuk UMKM lain di sektor serupa, menciptakan efek domino yang positif dalam
ekosistem kewirausahaan lokal.
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